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ABSTRAK 

Program Sarjana Universitas Nasional 

Program Studi Ilmu Hukum 

Skripsi Agustus 2022 

A. Nama Penulis   : Dewi Gustirawati 

B. Nomor Pokok Mahasiswa : 183112330070104 

C. Judul Skripsi   : Perbandingan Hukum Acara  

Pidana Sidang Elektronik Sebelum Dan 

Sesudah Pandemi Covid-19 

D. Jumlah Halaman  : 87 Halaman 

E. Isi Abstrak   : 

Penerapan penerapan sidang elektronik dimasa pandemic dilatarbelakangi 

terhitung sejak tanggal 23 maret 2020, Mahkamah Agung mengeluarkan 

Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas 

Selama Masa Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) di Lingkungan Mahkamah Agung Republik Indonesia dan 

Badan Peradilan yang Berada Di Bawahnya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian normatif empiris dimana penelitian hukum 

yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem norma. 

Penelitian empiris menggunakan metode penelitian berupa fakta-fakta 

yang dibutuhkan lapangan demi mencapai hasil yang diiginkan penulis. 

Hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa Ketentuan 

Hukum Persidangan secara Elektronik sudah diatur termasuk terkait 

penyelenggaraan Peradilan Pidana, Mahkamah Agung (MA) membentuk 

Perma tentang Administrasi dan Persidangan Perkara Pidana Secara 

Elektronik di Pengadilan, yaitu Perma No. 3 Tahun 2018, Perma No. 1 

tahun 2019. Bahwa dengan adanya perkara yang terkendala keadaan 

tertentu membutuhkan penyelesaian secara cepat, dengan tetap 

menghormati Hak Asasi Manusia. Selama pandemi untuk mencegah 

penularan Corona virus pada Rutan, terdakwa ditahan di Polres yang 

menangani perkara. Dalam hal pelaksanaan di Rutan / LPKA atau LAPAS, 

terdakwa menggunakan meduia video call yang telah disediakan oleh 

pihak LPKA/ RUTAN. Berdasarkan kesimpulan maka penulis mengajukan 

saran sebagai berikut: diharapkan dibentuk suatu peraturan undang- 

undang yang mengatur mengenai Persidangan pidana daring di masa 

tertentu. Agar pelaksanaan persidangan perkara pidana secara elektronik 

berjalan dengan lancar, taat asas sesuai dengan system hukum yang 

berlaku di Indonesia. 

F. Daftar Pustaka  : 11 Buku, 4 Perundang-Undangan, 4 Jurnal, 4 

Internet 

G. Nama Dosen Pembimbing : Ahmad Sobari SH., MH., Ph. 
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ABSTRACT 

National University Undergraduate Program 

Legal Studies Program 

Thesis Augst 2022 
 

A. Author Name        : Dewi Gustirawati 

B. Student Indentification Number  : 183112330070104 

C. Thesis Title          : Comparison Of Criminal 

Procedure Law For Electronic Court 

Before And After The Covid 

Pandemic 

D. Number of Pages       : 87 Page 

E. Abstract Contents           : 

The application of the application of electronic courts during a pandemic 

against the background that since March 23, 2020, the Supreme Court 

issued Circular Letter Number 1 of 2020 concerning Guidelines for the 

Implementation of Duties During the Prevention of the Spread of Corona 

Virus Disease 2019 (COVID-19) in the Court Environment. Supreme of 

the Republic of Indonesia and the Judicial Body Under It. The research 

method used is empirical normative research where legal research puts 

the law as a building system of norms. Empirical research uses research 

methods in the form of facts needed by the field in order to achieve the 

results desired by the author. The results of the research that the author 

did show that the Legal Provisions for Electronic Trials have been 

regulated, including those related to the implementation of Criminal 

Justice. 3 of 2018, Perma No. 1 of 2019. Whereas there are cases that are 

constrained by certain circumstances requiring a quick resolution, while 

respecting human rights. During the pandemic to prevent transmission of 

the Corona virus in the detention center, the defendant was detained at 

the Resort Police which handled the case. In the case of implementation 

in the detention center / LPKA or prison, the defendant uses the video 

call media that has been provided by the LPKA / RUTAN. Based on the 

conclusion, the authors propose the following suggestions: it is hoped 

that a law will be formed that regulates online criminal trials at a certain 

time. In order for the implementation of the trial of criminal cases 

electronically to run smoothly, obey the principles in accordance with the 

legal system in force in Indonesia. 

H. Bibliography  : 11 Book, 4 Legislation, 4 Journal, 

4 Internet 

I. Instructor   : Ahmad Sobari SH., MH., Ph.D 
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